
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Wanita usia subur yang melakukan pemeriksaan Pap smear di Wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED Mulya Asri Tahun 

2018 sebanyak 33 (33,33%). 

2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang 

pemeriksaan Pap smear di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap 

Mampu PONED Mulya Asri Tahun 2018 didapatkan WUS dengan 

pengetahuan kurang baik sebanyak 57 (57,6%) responden. 

3. Distribusi frekuensi sikap wanita usia subur terhadap pemeriksaan 

pemeriksaan Pap smear di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap 

Mampu PONED Mulya Asri Tahun 2018 yang menjadi responden 

didapatkan WUS dengan sikap negatif terhadap pemeriksaan Pap smear 

sebanyak 65 (65,7%) responden. 

4. Ada hubungan Pengetahuan dengan Pemeriksaan Pap smear pada wanita 

usia subur di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu 

PONED Mulya Asri Tahun 2018 dengan hasil uji statistik diperoleh nilai 

P - value = 0,000 dan OR = 3,111. 

5. Ada hubungan Sikap dengan Pemeriksaan Pap smear pada wanita usia 

subur di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED 
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Mulya Asri Tahun 2018 dengan hasil uji statistik diperoleh nilai P - value 

= 0,000 dan OR = 5. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dapat, maka 

dapat penulis sarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Wanita Usia Subur 

 Diharapkan responden yang memiliki pengetahuan kurang baik untuk 

mencari informasi tentang pentingnya pemeriksaan pap smear dalam 

kesehatan sehingga dapat menjaga kesehatan reproduksi WUS khususnya 

dalam mendeteksi dini kanker serviks. Meningkatkan tindakan preventif 

terjadinya kanker serviks secara dini dengan cara meningkatkan 

pengetahuan tentang kanker serviks dan pemeriksaan Pap Smear dalam 

upaya deteksi dini terhadap penyakit kanker serviks dan meningkatkan 

kewaspadaan terhadap penyakit kanker serviks dengan periksa Pap Smear 

secara rutin. 

 

2. Bagi UPTD Puskesmas Rawat Inap Mampu PONED Mulya Asri 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dengan diadakan 

seminar atau penyuluhan secara continue tentang pentingnya Pap smear  

bagi kesehatan reproduksi dan lebih mengoptimalkan upaya preventif 

khususnya mengenai kanker serviks dan pemeriksaan Pap Smear dalam 

bentuk penyuluhan dengan menggunakan alat bantu penyuluhan seperti 
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poster, leaflat serta mengadakan pemeriksaan papsmear setiap bulannya 

juga menentukan jadwalnya secara rutin. 

 

3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu 

 Diharapkan dapat mengadakan pelatihan dalam pemeriksaan pap 

smear dan menjadikan referensi dalam rangka proses pembelajaran 

khususnya kebidanan tentang pengetahuan dan sikap dengan pemeriksaan 

Pap smear pada wanita usia subur sebagai program pengembangan 

kurikulum kebidanan tentang kesehatan reproduksi dan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya.  

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang 

mempengaruhi pemeriksaan Pap smear  dengan menggunakan metode 

penelitian berbeda seperti cross sectional ataupun kohort sehingga dapat 

mempertegas hasil dalam penelitian ini. 

 


